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KATA PENGANTAR 

Undang-undang Nomor 4 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen telah mewajibkan 

setiap guru untuk memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 

sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Kepemilikan kompetensi yang dimaksud meliputi 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Dalam melaksanakan 

tugas keprofesionalan, guru berhak memperoleh pelatihan dan pengembangan 

profesi dalam bidangnya.  

Kesempatan guru memperoleh haknya untuk mengikuti pelatihan akan sulit 

dipenuhi sehubungan dengan sangat besarnya jumlah guru, terutama guru  sekolah 

dasar, yang harus ditingkatkan kompetensinya. Di lain pihak, lembaga 

penyelenggara pelatihan yang kompeten untuk itu jumlahnya sangat terbatas. 

Dengan kondisi seperti itu, upaya untuk meningkatkan kompetensi guru tidak 

mungkin dapat dilayani dengan sistem pelatihan konvensional, artinya perlu 

disiapkan suatu inovasi dalam sistem pelatihan yang memungkinkan seluruh guru 

memiliki kesempatan mengikuti pelatihan untuk pengembangan profesinya. 

Alternatif yang sangat memungkinkan untuk mengatasi kesulitan tersebut 

mengarah pada diterapkannya suatu sistem atau model pengembangan pelatihan 

yang dapat mengoptimalkan potensi guru dan menuntut guru untuk belajar secara 

mandiri. 

Penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan untuk penulisan 

disertasi ini mengambil topik mengenai model pengembangan pelatihan guru 

dengan pendekatan pembelajaran mandiri untuk meningkatkan kemampuan 
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bidang kognitif pada kompetensi pedagogik guru sekolah dasar. secara umum, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu model pengembangan 

pelatihan yang dapat meningkatkan penguasaan kemampuan bidang kognitif pada 

kompetensi pedagogik guru sekolah dasar. 

Substansi disertasi ini dikembangkan ke dalam lima Bab dengan ruang 

lingkup sebagai berikut. Bab pertama yaitu pendahuluan yang memuat berbagai 

uraian mengenai latar belakang masalah, perumusan dan pembatasan masalah, 

definisi operasional, pertanyaan penelitian, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab kedua menguraikan landasan penerapan pendekatan pembelajaran mandiri 

dalam pelatihan guru yang memuat ruang lingkup mengenai : pembinaan dan 

pengembangan profesionalisme guru; hakikat pelatihan dalam pembinaan guru, 

pembelajaran mandiri dalam pelatihan guru, dan hakikat kemampuan bidang 

kognitif. Bab ketiga menguraikan metodologi penelitian yang digunakan memuat 

ruang lingkup mengenai : metode dan prosedur penelitian; desain penelitian; 

subjek dan lokasi penelitian; pengembangan teknik dan instrumen pengumpulan 

data; dan teknik analisis data. 

Bab keempat menguraikan berbagai hasil penelitian dan pengembangan 

dilanjutkan dengan pembahasannya, memuat ruang lingkup mengenai : hasil studi 

pendahuluan; pengembangan model pengembangan pelatihan guru mulai dari 

pengembangan desain awal, hasil reviu ahli, hasil ujicoba terbatas, hasil ujicoba 

lebih luas, dan revisi hasil pengembangan model. Bab ini diakhiri dengan 

penyajian hasil uji validasi model dan pembahasan hasil penelitian dan 

pengembangan. Bab kelima yaitu rumusan kesimpulan yang merupakan kulminasi 
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dari keseluruhan hasil penelitian dan pengembangan model, diakhiri dengan 

penyampaian rekomendasi berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, baik 

secara umum maupun secara spesifik yang ditujukan kepada beberapa pihak 

terkait, termasuk bagi penelitian selanjutnya yang perlu dilakukan untuk 

memperkaya kajian mengenai model-model pengembangan pelatihan guru yang 

berbasis pada pendekatan pembelajaran mandiri. 

 

 

Bandung, 1 Oktober 2012 

Promovendus, 

 
ASEP HERRY HERNAWAN 

 

 

 

 

 

 



i 
 

UCAPAN TERIMAKASIH 
 

Segala puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, keselamatan, dan kekuatan kepada penulis, sehingga akhirnya disertasi ini 

dapat diselesaikan. Sangat disadari, terselesaikannya disertasi ini banyak dibantu 

dan didukung berbagai pihak, baik langsung maupun tidak langsung. Oleh karena 

itu, dalam kesempatan ini penulis menghaturkan penghargaan yang setinggi-

tingginya disertai ucapan terima kasih kepada: 

1. Yth. Bapak Prof. Dr. H. Sunaryo Kartadinata, M.Pd. selaku Rektor 

Universitas Pendidikan Indonesia, beserta para Pembantu Rektor. 

2. Yth. Bapak Prof. Dr. H. Nana Syaodih Sukmadinata selaku Promotor 

merangkap Ketua Panitia Disertasi. 

3. Yth. Bapak Prof. Dr. H. Ishak Abdulhak, M.Pd. selaku Kopromotor 

merangkap Sekretaris Panitia Disertasi sekaligus sebagai Ketua Program Studi 

Pengembangan Kurikulum Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

4. Yth. Bapak Prof. Dr. R. Ibrahim, M.A. selaku Anggota Panitia Disertasi. 

5. Yth. Bapak Prof. Dr. H. Didi Suryadi, M.Pd. selaku Direktur Sekolah 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, beserta para Pembantu 

Direktur. 

6. Yth. Bapak Prof. Dr. H. Ahman, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, beserta para Pembantu Dekan. 

7. Yth. Bapak Dr. Toto Ruhimat, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Kurikulum dan 

Teknologi Pendidikan FIP Universitas Pendidikan Indonesia. 



ii 
 

8. Yth. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. 

9. Yth. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pengembangan Kurikulum Sekolah 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia. 

10. Yth. Bapak dan Ibu Kepala Sekolah dan rekan-rekan guru yang telah menjadi 

subjek/responden penelitian. 

11. Ytc. Ayahanda, Bapak H. Endang Supriatna; ibunda, Hj. Aat Atnah; dan ibu 

mertua, Ibu. Hj. Nunung Resminingsih yang selalu berdoa dengan penuh 

keikhlasan untuk keberhasilan putra putrinya. 

12. Ytc. Istriku Hj. Yanti Rahmayanti, S.Pd. dan anak-anak terkasih, Andzar 

Muhammad Fauzi, Irfan Muhammad Fadhilah, dan Hafizh Muhammad Fikri 

yang selalu menjadi inspirasi dalam segala hal, termasuk penyelesaian 

disertasi ini. 

Semoga segala bantuan dan dukungan yang telah diberikan dicatat sebagai amal 

ibadah yang akan mendapat pahala berlimpah dari Allah SWT. 

 

Bandung, 1 Oktober 2012 

Hormat saya, 

 

ASEP HERRY HERNAWAN 

 



i 
 

ABSTRAK 

Asep Herry Hernawan. Disertasi. 2012. Model Pengembangan Pelatihan dengan 

Pendekatan Pembelajaran Mandiri Untuk Meningkatkan Kemampuan Bidang 

Kognitif Pada Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan yang terkait dengan masih rendahnya 

mutu pendidikan dalam skala nasional, yang salah satunya diakibatkan lemahnya 

kemampuan guru dalam melaksanakan tugas-tugas profesionalnya. Tantangan dan 

tuntutan terhadap profesionalitas guru di masa mendatang akan semakin berat 

sekaitan dengan pesatnya perkembangan masyarakat, ilmu pengetahuan, dan 

teknologi, serta adanya persaingan di era globalisasi. Untuk menjamin adanya 

peningkatan kualitas pendidikan di masa mendatang, diperlukan upaya-upaya 

dalam mengoptimalkan proses pembinaan dan pengembangan profesi guru 

sekolah dasar melalui pendidikan dan pelatihan yang berkesinambungan dan 

komprehensif dengan akses yang lebih luas dan menjangkau seluruh guru secara 

nasional mulai dari hulu hingga hilir. Permasalahan pokok yang dijadikan fokus 

kajian dalam penelitian ini yaitu “model pengembangan pelatihan yang 

bagaimana yang dapat meningkatkan kemampuan bidang kognitif pada 

kompetensi pedagogik guru sekolah dasar?” Penelitian dilakukan dengan tujuan 

untuk mengembangkan suatu model pengembangan pelatihan yang dapat 

meningkatkan kemampuan bidang kognitif pada kompetensi pedagogik guru 

sekolah dasar. Hasil penelitian dan pengembangan berupa desain model 

pengembangan pelatihan bagi guru sekolah dasar dengan pendekatan 

pembelajaran mandiri berprogram. Sosok utuh model pengembangan pelatihan 

terdiri atas desain perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Penelitian dan 

pengembangan (R&D) sebagai metode yang digunakan dalam penelitian ini 

diawali dengan studi pendahuluan, dilanjutkan dengan ujicoba terbatas dan 

ujicoba lebih luas, serta diakhiri dengan uji validasi model. Model hipotetik yang 

telah dihasilkan kemudian diukur tingkat keefektifannya dibandingkan dengan 

pelaksanaan pelatihan guru yang biasa dilakukan (model konvensional). Melalui 

pengkajian dan pengujian statistika, hasil penelitian telah membuktikan bahwa 

penggunaan model pengembangan pelatihan dengan pendekatan pembelajaran 

mandiri berprogram memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan bidang kognitif pada kompetensi pedagogik guru sekolah dasar. 

Model hasil pengembangan juga sudah memenuhi persyaratan sebagai perangkat 

pembelajaran mandiri yang memungkinkan terjadinya self-instruction pada diri 

guru. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, disampaikan beberapa 

rekomendasi dalam implementasi model hasil pengembangan serta langkah-

langkah proses diseminasi dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan guru 

sekolah dasar di masa mendatang. 



ii 
 

ABSTRACT 

 

Asep Herry Hernawan. The Dissertation. 2012. A Model for Training 

Development with Self-Instruction Approach To Improve The Cognitive Abilities 

in Paedagogy Competencies of Primary School Teachers. The background of this 

research that is the problems associated with the low quality of education on a 

national scale. One of which caused weak ability of teachers to carry out their 

professional duties. Challenges and demands on the professionalism of teachers, 

in the future, will be heavier because the rapid development of society, science, 

and technology, as well as the global competition. To ensure the improvement of 

education quality, it is necessary efforts to optimize the process of professional 

development for primary school teachers' through continuous training with greater 

access and reach out all teachers from upstream to downstream. The focus of 

study (main problem) in this research is "how the development model of training 

that can improve the Cognitive Abilities in Paedagogy Competencies of Primary 

School Teachers?" The study was conducted with the aim to develop a model of 

the development of training can improve cognitive abilities in paedagogy 

competencies of primary school teachers. The results of the research is a design 

model of the development of training for primary school teachers with 

programmed self-instruction approach. The training development model consists 

of planning, implementation, and assessment design. Research and development 

(R & D) as the method begins with preliminary study, followed by a limited trial 

and more extensive testing, and ending with the validation test. Effectiveness of 

the hypothetical model measured with comparison with the implementation of the 

usual teacher training (conventional model). Through discussion and statistics 

testing, the studies have proven that the use of training development model with 

programmed self-instruction approach have a significant influence to improved 

cognitive abilities in Paedagogy Competencies. The training development model 

has met the requirement as self-instruction tools. Based on the results of research 

and development, presented a number of recommendations in the implementation 

of the training development model and dissemination procedures in the training 

implementation for primary school teachers. 
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